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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penyebab dan pengaruh motivasi belajar terhadap
peserta didik SMA Negeri | Bangsri Kabupaten Jepara. Banyak siswa menunjukkan ketidakantusiasan
dalam mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan dari sikap pasif mereka s@ina proses
pembelajaran, di mana siswa cenderung lebih banyak diam dan kurang berpartisipasi aktif. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Analisis data kualitatif adalah metode yang digunakan untuk
mengorganiEli. menganalisis, dan menginterpretasi data non-numerik, terutama dalam penelitian
eksplorasi. Motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa fhdonesia di SMA Negeri | Bangsri
menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Hasil dari penelitian wawancara yang dilakukan pada guru
mata pelajaran Bah Indonesia dan peserta didik menunjukkan tingkat motivasi belajar yang masih
rendah dikarenakan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi. Beberapa faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar Bahasa Indonesia di SMA Nemi 1 Bangsri antara lain faktor internal dan faktor eksternal.
Dengan menerapkan stgi pembelajaran yang inovatif dan menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung, diharapkan motivasi siswa dalam belajar Bahasa Indonesia dapat meningkat secara signifikan.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Bahasa Indonesia, peserta didik, Intrinsik, ekstriksik.

ﬁtmct

The purpose of this study was to describe the causes and effects of learning motivation on students of SMA
Negeri 1 Bangsri, Jepara Regency. Many students showed a lack of enthusiasm in following Indonesian
language lessons. Based on their passii@ititude during the learning process, where students tend to be
more silent and less active participants. This study used a qualitative method. Qualitative data analysis is
a method used to organize, analyze, and interpret non-numerical data, especially in exploratory research.
Students' learning motivation in Indonesian language subjects at SMA Negeri 1 Bangsri showed quite
significant variations. The results of the interview study conducted on Indonesian language subject teachers
and students ed a low level of learning motivation due to several influencing factors. Several factors
that influence the motivation te learn Indonesian language at SMA Negeri | Bangsri include internal and
external factors. By implementing immvaﬁ learning strategies and creating a supportive learning
environment, it is hoped that students' meotivation in learning Indonesian language can increase
significantly.

Keywords: Learning Motivation, Indonesian, students, Intrinsic, extrinsic.
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1. PENDAHULUAN

Motivasi ialah  keseluruhan daya
penggerak, baik dari dalam diri serta dari luar
dengan menghasilkan beberapa upaya untuk
mempersiapkan kondisi-kondisi tertentu yang
memastikan kelangsungan dan memberikan arah
pada kegiatan sehingga tujuan yang dikehendaki
oleh subjek itu dapat terlaksanakan (Widiasmoro)
Motivasi dinilai sebagai dorongan siswa yang
memfokuskan dan mendorong perilaku siswa
dalam lﬂja.r (Rani, 2019). Menurut Sobandi
(2017). dalam motivasi belajar tercakup adanya
cita-cita atau aspirasi siswa, ini diharuskan siswa
memperoleh  motivasi  belajar  sehingga
memahami dengan apa yang menfli capaian
dalam belajar. Pendidikan yaitu sarana bagi
peserta didik supaya bisa mengembangkan
karakter, menumbuhkan potensi diri, serta
menambah ilmu pengetahuan (Damayanti, 2023).
Motivasi dapat mempengaruhi tingkat kinerja
siswa dalam pembelajaran dan keberhasilan
mereka untukfmenggapai tujuan pendidikan.
Dalam hal ini, motivasi dapat dibedakan menjadi
motivasi intrinsik dan ekstrinsik (Utami et al.,
2024). Tanpa motivasi yang kuat, siswa
cenderung  menghadapi  kesulitan EEjlalam
mencapai tujuan pembelajaran mereka. Menurut
Rahman (2021), adanya motivasi yang baik
dalam proses belajar akan mendapatkan hasil
yang baik pula.

Berdasark an hasil wawancara
prapenelitian dengan Guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia, Bapak Haikal, mengatakan “Secara
umum untuk saat ini memang motivasi belajar
dari siswa-siswi di SMA ini itu menurun karena
kurangnya tantangan apalagi setelah hilangnya
ujian nasional, kemudian diperlakukannya naik
kelas kemudian tidak ada biaya, ada plus
minusnya ada kelebihan dan kekurangannya,
Cuma salah satu kekurangan dari kekurangan
kebijakan-kebijakan tersebut memang motivasi
belajar namun tidak semuanya tetap ada siswa-
siswi yang semangat yang punya cita-cita tapi
sebagian besar banyak yang kurang motivasinya.
Selain itu juga karena zonasi juga karena hampir
80% itu adalah siswa-siswi zonasi dab jika saya
pribadi melihat dari system zonasi itu, memang
anak-anak yang sekitr sekolah itu dari SMP
maupun MTS itu tidak punya motivasi untuk
lebih yang penting saya rumahnya deket SMA

pasti masuk jadi motivasi belajarnya sudah
kurang sebelum masuk SMA dan hal itu berlanjut
sampai masuk SMA. Namun saya garis bawahi
tidak semuanya masih ada anak yang motivasinya
tinggi untuk melanjutkan ke Pendidikan yang
lebih tinggi.” Hal tersebut perlu ditindaklgjuti
untuk  segera  melakukan upaya  untuk
meningkatkan motivas#lajar peserta didik, jika
hal ini berlanjut maka akan mempengaruhi hasil
belajar peserta didiiggng kurang maksimal. Oleh
karena itu, masalah tentang motivasi belajar pada
mata  pelajaran  Bahasa Indonesia periu
diperhatikan karena untuk kedepannya supaya
maksimal dalam hasil akhir yang memuaskan.

Hasil wawancara tersebut menunjukkan
bahwa banyak peserta didik merasa mata
pelajaran Bahasa Indonesia sulit dipahami, bukan
karena materi yang terlalu kompleks, tetapi
karena rendahnya motivasi belajar. Hal ini
menjadi tantangan besar yang perlu segera
diatasi, mengingat motivasi belajar berperan
penting dalam menentukan hasil akademik. Jika
dibiarkan, bukan hanya pemahaman siswa yang
terhambat, tetapi juga perfipaian mereka akan
jauh  dari  optimal. Pembelajaran  yang
menyenangkan dapat ditentukan oleh
penggunaan model yang tepat dengan dukungan
media yang efektif, schingga peserta didik akan
merasa termotivasi dan bersemangat saat
mengikuti pembelajaran, agar guru lebih mudah
menyampaikan materi dan tujuan pembel?n
yang akan dicapai (Maziana et al., 2022). Oleh
karena itu, diperlukan strategi inovatif dan
pendekatan  yang  lebih  rfElarik  dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia agar siswa lebih
antusias dan termotivasi dalam belajar, sehingga
hasil aklffhya bisa lebih memuaskan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan  penyebab dan  pengaruh
motivasi belajar terhadap peserta didik SMA
Negeri | [Jangsri Kabupaten Jepara. Motivasi
dilihat  sebagai  dorongan siswa  yang
mengarahkan dan menggerakkan perilaku siea
dalam belajar (Rani, 2019). Mendalami dan
menguasai bahasa Indonesia ialah hal penting
bagi para siswa sejak kecil (Hodriyah, 2022).
Mata pelajaran Bahasa Indonesia sudah dipelajari
sedari sekolah dasar tentunya bagi peserta didik
SMA Negeri | Bangsri ini bukan sebuah hal baru,
meskipun seperti itu tidaPhemungkinkan jika
mereka kurang menguasai mata pelajaran Bahasa
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Indonesia karena motivasi pada dalam diri
peserta didik yang kurang. Mefhrut Hodriyah
(2022), kendala-kendala yang terjadi
berpengaruh pada hasil belajar individu yang
menjalani proses belajar tidak sesuai dengan yang
diinginkannya. Situasi  tersebut sangat
berpengaruh  terhadap pembelajaran  yang
ditempuh selanjutnya. Pembelajaran yaitu jenis
tahapan pendidikan yang bisa memberikan
pendidikan ilmu tambahan untuk peserta didik
dan berproses lebih lanjut pada dirinya sendiri
(Nitatalia et al., 2023). [Ehnyak siswa
menunjukkan ketidakantusiasan dalam mengikuti
pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini terlihat dari
sikap pasif mereka selama proses pembelajaran,
di mana siswa cenderung lebih banyak diam dan
kurang berpartisipasi aktif. Pada permasalahan
kali ini tentunya ada beberapa faktor yang
menjadi sumber masalah dari motivasi belajar
siswa yaitu faktor ekstrinsik dan intrinsik.
Penelitian menunjukkan bahwa faktor cksternal
seperti lingkungan belajar, metode pengajaran
guru, dan [fasilitas  pendidikan  sangat
berpengaruh. Selain itu, peningkatan berpikir
kritis peserta didik juga dapat dilihat dari
interaksi saat pembelajaran terjadi antara guru
dan peserta didik, peserta didik mampu
menjawab dengan baik pertanyaan yang diajukan
oleh pendidik terkait tanggapan dari sebuah
persoalan yang ada di sekitar mereka (Damayanti
et al., 2023). Kurangnya dukungan dari guru dan
metode pengajaran yang monoton dapat membuat
siswa merasa tidak termotivasi. Selain faktor
eksternal, faktor internal seperti cita-cita siswa,
kemampuan individu, dan kondisi emosional juga
berkontribusi terhadap motivasi belajar. Siswa
yang merasa tidak mampu atau tidak memiliki
tujuan yang jelas cenderung memiliki motivasi
yang rendah.

Berdasarkan berbagai peffffitian yang
telah dikemukakan, mayoritas menunjukkan
bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Beberapa
faktor eksternal seperti strategi pembelajaran
Gianistika (2021), penggunaan media sosial
Kamila (2019), pemberian reward and
punishment Subakti, (2021) serta peran guru dan
orang tua Hoerudin, (2(@); Werang, (2018)
terbukti berkontribusi dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa. Kemudian, penelitian
lainnya juga menunjukkan bahwa pendekatan

inovatif seperti penggunaan media komik
Budiarti & Haryanto, (2022) dan strategi
pembelajaran  kontekstual Gianistika (2021)
menjadi tren dalam meningkatkan keterlibatan
siswa dalam belajar. Namun, terdapat research
gap dalam hal eksplorasi lebih mendalam
mengenai faktor psikologis dan sosial yang
berinteraksi dengan motivasi belajar, seperti
tingkat stres akademik, gaya belajar individu,
serta bagaimana perbedaan latar belakang sosial
ckonomi siswa memengaruhi motivasi mereka.
Lalu, penelitian yang membandingkan efektivitas
berbagai metode pembelajaran berbasis motivasi
dalam konteks mata pelajaran yang berbeda
masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian di
masa depan perlu memperluas cakupan dengan
mengintegrasikan aspek psikologis, sosial, dan
teknologi  guna memahami secara lebih
komprehensif bagaimana motivasi belajar dapat
dioptimalkan  untuk  meningkatkan  hasil
akademik siffh. Sebagian besar penelitian
menegaskan bahwa motivasi belajar berperan
penting dalam menentukan hasil akademik siswa.
Pengaruh ini dapat terjadi secara langsung
maupun melalui berbagai faktor pendukung,
seperti pemberian reward and punishment,
pemanfaatan media  pembelajaran,  serta
keterlibatan orang tua dan guru. Akan tetapi,
masih terdapat kesenjangan penelitian (research
gap) dalam memahami secara lebih mendalam
bagaimana faktor psikologis dan sosial, seperti
tingkat stres akademik dan gaya belajar individu,
berinteraksi dengan motivasi belajar dalam
memengaruhi prestasi akademik secara lebih
kompleks. Selain itu, kajian yang
membandingkan efektivitas berbagai strategi
pembelajaran berbasis motivasi dalam konteks
yang lebih luas, seperti perbedaan jenjang
pendidikan atau variasi mata pelajaran, masih
terbatas. Perkembangan terbaru (state of the art)
dalam bidang ini menunjukkan bahwa inovasi
strategi  pembelajaran,  seperti  confextual
teaching, penggunaan media komik, serta
pemanfaatan  teknologi seperti  WhatsApp,
semakin banyak diterapkan untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa. Pendekatan ini lebih
interaktif dan berbasis pengalaman langsung,
sehingga lebih menarik bagi peserta didik. Oleh
karena itu, penelitian mendatang perlu
memperluas cakupan dengan mengintegrasikan
faktor psikologis, sosial, dan teknologi guna
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memahami peran motivasi belajar terhadap
prestasi akademifEffcara lebih menyeluruh.

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam
ngenai faktor-faktor yang memengaruhi
motivasi belajar siswa, khususnya dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia, serta bagaimana
motivasi tersebut berkontribusi terhadap EEBsil
akademik mereka. Penelitian ini juga dapat
menjadi  referensi  bagi pendidik dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih
inovatif dan menarik guna meningkatkan
gusiﬂsme serta partisipasi aktif siswa di kelas.
elain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu  sckolah dalam  mengid@fifikasi
kendala-kendala yang menghambat motivasi
belajar, baik dari faktor intemal maupun
eksternal, sehingga dapat diterapkan solusi yang
lebih efektif untuk menciptakan lingkungan
ajar yang lebih kondusif. Secara lebih luas,
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pembuat
[Ebijakan pendidikan dalam merancang program
pembelajaran  yang lebih  sesuai  dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa  guna
meningkatkan  kualitas  pendidikan  secara
keseluruhan.

19
2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Menurut Creswell & Creswell (2018),
penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan
yang bertujuan untuk mengeksplorasi dan
memahami makna dari berbagai fenomena atau
isu yang kompleks. Metode ini melibatkan proses
pengumpulan data secara mendalam melalui
wawancara, observasi, atau teknik lain yang
memungkinkan peneliti memahami pengalaman
serta sudut pandang partisipan Creswell &
Creswell (2018). Menurut Wahyuni, et al (2024)
observasi dilaksanakan untuk meneliti secara
langsung kegiatan pembelajaran dan interaksi
siswa. Pendekatan ini memberikan kesempatan
bagi peneliti untuk menganalisis suatu fenomena
dalam konteks sosial dan kemanusiaan secara
lebih rinci, sehingga menghasilkan penfEfiman
yang lebih mendalam dan menyeluruh. Sumber
data penelitian ini adalah guru dan peserta didik
mA Negeri 1 Bangsri, sedangkan data pada
penelitian ini adalah motivasi belajar peserta
didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

menggunakan tnde wawancara guru dan
peserta didik. Teknik catat merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mencatat data pada kartu data yang segera
dilﬁnjutkarmngan mengklasifikasi (Nirwanti et
al., 2017). Analisis data kualitatif adalah metode
yang  digunakan  untuk  mengorganisasi,
menganalisis, dan menginterpretasi data non-
numerik, terutama dalam penelitian eksplorasi.
Proses ini melibatkan beberapa langkah penting
yang harus dilakukan secara sistematis agar hasil
analisis dBEht memberikan wawasan yang
bermakna. Langkah pertama dalam analisis data
kualitatif adalah mengumpulkan data dari
berbagai sumber, seperti wawancara, survei,
email, ulasan online, dan kinerja situs web.
Setelah data terkumpul, langkah berikutnya
adalah mengorganisir dan menguraikannya agar
lebih mudah dipahami. Selanjutnya, peneliti
mengidentifikasi tema dan pola yang muncul dari
data tersebut untuk menemukan makna yang
lebih dalam. Akhirnya, kesimpulan ditarik
berdasarkan temuan yang telah dianalisis,
sehingga dapat memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif terhadap fenomena yang
diteliti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian menunjukkan bahwa motivasi
belajar peserta didik dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia masih tergolong bervariasi, dengan
EElyoritas menunjukkan motivasi yang rendah.
Hal ini disebabkan oleh anggapan bahwa Bahasa
Indonesia merupaffER pelajaran yang mudah
karena digunakan dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga peserta didik cenderung kurang serius
dan tidak memberikan usaha @simal. Meskipun
demikian, ada sebagian kecil siswa yang memiliki
motivasi tinggi, terutama mereka yang memiliki
minat terhadap kegiatan literasi seperti menulis
dan me@ca karya sastra.

Motivasi  belajar  dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik internal maupun eksternal.
Faktor internal meliputi minat, kemampuan, dan
kepercayaan diri siswa dalam memahami serta
nggunﬂkﬂn bahasa. Berkaitan pada
permasalahan tersebut. guru dituntut untuk
memilih model pembelajaran yang cocok untuk
mengatasi faktor dan kendala saat pembelajaran
(Dewi et al., 2022). Sementara itu, faktor
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eksternal seperti metode pengajaran  guru,
lingkungan belajar, dan dukungan dari orang tua
serta teman sebaya juga berperan penting. Guru
yang menggunakan pendekatan kreatif dan
interaktif, seperti membaca, mencatat, berdiskusi,
serta pembelajaran antar teman (peer teaching),
dinilai efektif dalam meningkatkan partisipasi dan
semangat belajar siswa.

Dengan demikian, peningkatan motivasi
belajar Bahasa Indonesia memerlukan strategi
pembelajaran  yang relevan, variatif, dan
mendekatkan siswa pada pengalaman nyata. Perlu
kolaborasi antara guru, sekolah, dan keluarga
untuk menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung dan membangun semangat belajar
yang lebih merata di kalangan peserta didik.
Siswa yang sudah termotivasi juga dapat menjadi
agen perubahan yang menularkan semangat
positif kepada teman-temannya.

1. Hasil Penelitian

Pendidikan mempunyai banyak
dampak positif untuk semua orang dan juga
sangat berpengaruh pada mutu diri seseorang
(Syafitri et al., 2023). Tingkat motivasi belajar
peserta didik dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia menunjukkan variasi yang cukup
signifikan di antara peserta didik. Berdasarkan
wawancara dengan Narasumber 1, yaitu guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia, mayoritas
peserta didik menunjukkan motivasi belajar
yang tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh
anggapan bahwa Bahasa Indonesia merupakan
mata pelajaran yang mudah karena digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, peserta
didik  cenderung meremehkan pentingnya
mempelajari Bahasa Indonesia secara akademis
dan kurang memberikan perhatian serta usaha
yang optimal dalam mengikuti pelajaran ini.

Guru juga mengungkapkan bahwa hanya
sebagian kecil peserta didik yang memiliki
motivasi tinggi dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Para peserta didik ini biasanya
memiliki minat khusus terhadap literasi, seperti
menulis puisi atau membaca karya sastra.
Peserta didik mampu menunjukkan ketekunan,
keaktifan dalam berdiskusi, dan semangat dalam
mengerjakan tugas-tugas kelas. Namun, jumlah
peserta didik seperti ini masih tergolong sedikit
dan belum mampu memengaruhi teman-
temannya yang kurang berminat.

Sementara itu, berdasarkan wawancara
dengan dua peserta didik, yaitu narasumber 2
dan narasumber 3, dapat disimpulkan bahwa ada
peserta didik yang tetap memiliki motivasi
belajar yang tinggi terhadap Bahasa Indonesia.
Keduanya menyatakan bahwa peserta didik
menyukai mata pelajaran tersebut karena
dianggap menyenangkan, mudah dipahami, dan
relevan dengan minat peserta didik, seperti
membuat cerpen, puisi, atau proyek-proyek
kreatif lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi belajar peserta didik juga sangat
bergantung pada pengalaman pribadi peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran, serta
pendekatan guru dalam mengajar.

Menariknya, meskipun narasumber 2
mengakui bahwa terkadang pelajaran Bahasa
Indonesia terasa membosankan, ia tetap merasa
termotivasi  ketika pembelajaran  diselingi
dengan aktivitas menarik seperti permainan atau
metode yang melibatkan interaksi aktif.
Narasumber 3 bahkan menyatakan bahwa ia
tidak pernah merasa bosan karena pelajaran ini
menurutnya asyik dan menyenangkan. Dari
perbandingan antara pandangan guru dan
peserta didik, tampak adanya perbedaan
persepsi. Guru menilai secara umum bahwa
motivasi masih rendah, mungkin karena melihat
dari keseluruhan kelas, sedangkan peserta didik
yang diwawancarai memberikan gambaran yang
lebih positif dari pengalaman pribadi mereka. Ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta
didik sebenarnya bersifat individual dan bisa
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti metode
mengajar, suasana kelas, minat pribadi, serta
bentuk keterlibatan dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
tingkat motivasi belajar Bahasa Indonesia di
kalangan peserta didik belum merata. Masih
banyak peserta didik yang perlu ditingkatkan
motivasinya melalui pendekatan yang lebih
kreatif, interaktif, dan relevan dengan kehidupan
nyata mereka. Selain itu, penting untuk
memberikan ruang bagi peserta didik yang
sudah termotivasi agar dapat menjadi agen
perubahan yang mampu menularkan semangat
belajar kepada teman-temannya.

PEMBAHASAN
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gjtivasi belajar siswa dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1
Bangsri menunjukkan variasi yang cukup
signifikan. Sebagian besar siswa tampak kurang
termotivasi karena mereka menganggap Bahasa
Indonesia tidak sepenting pelajaran lain, seperti
Matematika atau Bahasa Inggris, dan merasa
tidak perlu mempelajarinya secara mendalam
sebagai penutur asli. Faktor yang memengaruhi
motivasi ini mencakup aspek internal seperti
minat, kemampuan m@#hhami materi, dan rasa
percaya diri, serta faktor ecksternal seperti
dukungan orang tua dan suasana belajar.
Beberapa siswa mengalami  kesulitan saat
belajar mandiri di rumah karena materi yang
dianggap sulit dan kurangnya bimbingan. Untuk
meningkatkan motivasi, guru menerapkan
metode tradisional yang berfokus pada
[EPhguatan literasi, mencatat, membaca, serta
diskusi kelompok agar siswa lebih aktif dan
saling membantu. Selain itu, motivasi belajar
juga sangat dipengaruhi oleh kesadaran pribadi
dan semangat dari dalam diri siswa, disertai
dukungan dari lingkungan sekitar yang positif
dan pendekatan pembelajaran yang relevan.

2.1 Tingkat Motivasi Belajar Siswa

Motivasi bisa juga dikatakan rangkaian
cara  supaya menyffliakan  situasi-situasi
tertentu, oleh karna itu seseorang mau dan ingin
melaksanakan sesuatu, dan jika tidak suka,
dengan demikian akan berusaha untuk
menghilangkan atau mengelakkan opini tidak
suka itu (Sardiman, Z(Ja. Menurut Sardiman,
(2019) Dalam usaha belajar, motivasi bisa
dikatakan seperti keseluruhan tenaga penggerak
didalam diri yang mengakibatkan kegiatan-
kegiatan  belajar, yang menjamin dari
keberlangsungan dari usaha belajar memberikan
arah pada kegiatan belajar, sehingga maksud
yang dikehendaki oleh subjekBelajar itu bisa
berhasil. Hasil dari penelitian wawancara yang
dilakukan pada guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia dan peserta didik menunjukkan
tingkat motivasi belajar yang masih rendah
dikarenakan terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi. Berdasarkan wawancara yang
diberikan kepada peserta didik, ditemukan
bahwa motivasi belajar Bahasa Indonesia di
SMA Negeri 1 Bangsri bervariasi. Sebagian
besar siswa memiliki motivasi yang rendah,

yang terlihat dari kurangnya keterlibatan dalam
diskusi kelas dan minimnya usaha dalam
memahami materi. Namun, terdapat juga
sebagian siswa yang memiliki motivasi tinggi,
ditandai dengan partisipasi aktif dalam
pembelajaran, menyelesaikan tugas tepat waktu,
dan ketertarikan terhadap materi yang diajarkan.
Peneliti : Bagaimana Anda melihat tingkat
motivasi  belajar  siswa  dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas?
Narasumber 1 : “ Kalo saya melihat tingkat
motivasinya untuk mata pelarajaran
Bahasa Indonesia saat ini kalo dilihat
dari latar belakang bahasa itu sedikit
diabaikan dibandingkan dengan mapel-
mapel yang lain seperti matematika
kemudian Bahasa inggris atau ipa dan
schagainya e kebanyakan anak-anak
itu masih menganggap wes iso uda bisa
karena Bahasa Indonesia wong orang
Indonesia gitu tapi ya karena itu
makannya latar belakangnya karena
memang menganggap dia orang
Indonesia dan memang Bahasa
Indonesia itu sebenarnya itu untuk apa
sih itu maksudnya jadi minat mereka
itu masih begitu kurang tinggi ada yang
tinggi tapi menurut saya masih tingkat
menengahlah maksute setengah 8 kalo
yang paling tinggi poll paling satu dua
anak yang memang bener-bener
tertarik untuk masuk kedunia bahasa
mungkin jadi guru Bahasa Indonesia
atau mungkin jadi e ibaratnya yang
Bahasa murni gutu itu pun satu dua
kalo yang selama saya mengajar jadi
kalo kesimpuklan saya tingkat
motivasi untuk pelajaran Bahasa
Indonesia  siswa-siswi  ini  masih
menengah gitu, kurang tinggi yaitu
anggapanya seperti itu”.

(kutipan ~ wawancara
narasumber [

Hasil wawancara dengan guru dan peserta
didik dEFMA Negeri | Bangsri menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa terhadap mata
pelajaran Bahasa Indonesia tergolong bervariasi,
dengan sebagian siswa menunjukkan motivasi
yang cukup baik melalui partisipasi aktif dalam
pembelajaran, penyelesaian tugas tepat waktu,

peneliti  dan
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dan ketertarikan terhadap materi, sementara
sebagian lainnya tampak kurang termotivasi
yang terlihat dari minimnya keterlibatan dalam
diskusi kelas dan usaha memahami materi.
Menurut pendapat guru, secara umum motivasi
belajar siswa masih berada pada tingkat rendah
karena banyak dari mereka EEhganggap Bahasa
Indonesia tidak sepenting mata pelajaran lain
seperti Matematika, Bahasa Inggris, atau IPA,
dengan alasan bahwa sebagai penutur asli
mereka merasa sudah cukup menguasainya
tanpa perlu belajar lebih dalam. Pandangan ini
mencerminkan kurangnya pemahaman siswa
akan pentingnya Bahasa Indonesia sebagai ilmu
yang memiliki nilai akademik dan peran penting
dalam kehidupan. Guru juga menyebutkan
bahwa hanya sedikit siswa yang benar-benar
tertarik mendalami bidang kebahasaan secara
E’lus, seperti menjadi guru atau ahli bahasa.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
pembelajaran yang lebih menarik, kontekstual,
dan relevan agar siswa memiliki motivasi yang
lebih tinggi serta memahami urgensi dari
mempelajari  Bahasa  Indonesia  secara
mendalam.

Peneliti : Apakah Anda pernah merasa bosan
saat belajar Bahasa Indonesia? Jika ya,
apa penyebabnya?

Narasumber 2 : Pernah, karena pertanyaannya
banyak serta jawabannya juga banyak
seperti narasi

(kutip) wawancara
narasumber 2)

Hasil wawancara dengan salah satu
peserta didik menunjukkan bahwa rasa bosan
saat belajar Bahasa Indonesia masih sering
dialami siswa. Narasumber menyampaikan
bahwa kebosanan tersebut muncul karena
banyaknya pertanyaan dan panjangnya jawaban
yang harus diberikan, terutama dalam bentuk
narasi. Hal ini menunjukkan bahwa metode
pembelajaran atau jenis soal yang diberikan
cenderung bersifat monoton dan menuntut daya
baca serta tulis yang tinggi, yang tidak semua
siswa  merasa nyaman atau  mampu
mengikutinya dengan baik. Ketika siswa merasa
terbebani oleh tugas yang memerlukan jawaban
panjang tanpa variasi pendekatan yang meifggk,
maka motivasi belajar pun dapat menurun. Oleh
karena itu, penting bagi guru untuk
mengevaluasi metode pembelajaran  dan

peneliti  dan

memberikan variasi dalam bentuk soal atau
aktivitas, seperti diskusi kelompok, presentasi,
atau  media interaktif, guna mengurangi
[Genuhan dan meningkatkan partisipasi serta
minat belajar siswa terhadap mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Belajar

Secara umum, motivasi m:[ﬂpﬂ.t
diklasifikasikan berdasarkan asalnya menjadi
dua jenis, yaitu motivasi intrinsik yang muncul
dari dalam diri individu secara alami, dan
motivasi ekstrinsik yang berasal dari pengaruh
atau dorongan laungﬂn luar (Hoerudin,
2022). Beberapa faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar EBhhasa Indonesia di SMA
Negeri 1 Bangsri antara lain faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal mencakup minat
peserta didik terhadap Bahasa Indonesia,
kemampuan dasar dalam memahami materi,
serta kepercayaan diri dalam menggunakan
bahasa secara lisan dan tulisan. Siswa yang
memiliki minat dan kemampuan yang baik
cenderung lebih aktif dan antusias dalam
pembelajaran. Sebaliknya, Sﬁﬂ yang kurang
percaya diri lebih pasif dalam mengikuti
kegiatan belajar-mengajar, sehingga perlu
adanya pendekatan yang tepat untuk
meningkatkan rasa percaya diri mere!

Menurut  Sardiman, (2019) Diketahui
bahwa siswa yang mempunyal motivasi intrinsik
akan memiliki tujuan menjadi orang yang
terdidik, yang berpengetahuan, yang ahli
dibidang studi tertentu. Jadi peserta didik akan
mengetahui tujuan dari belajar pelajaran Bahasa
Indonesia jika benar-benar tau fungsi mata
pelajaran Bahas§jIndonesia dimasa mendatang.
Hal terpenting untuk menuju ke tujuan yang
ingin dicapai yaitu belajar, kalau tidak belajar
tidak mungkin akan mendapatkan ilmu, tidak
mungkin lagi menjadi ahli (Sardiman, 2019).
Terdapat suatu usaha dalam diri peserta didik
jika ingin mencapai keberhasilanfflaka harus
ada usaha untuk mewujudkannya. Jadi memang
motivasi itu ada dari kesadaran diri sendiri untuk
tujuan secara esensial, tidak cuma simbol dan
seremonial (Sardiman 2019).

Peneliti : Apakah Anda sering belajar Bahasa
Indonesia di rumah? Jika tidak, apa
yang menjadi kendalanya?
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Narasumber 2 : Karena sulit dipahami, kadang
juga kita belajar sendiri dirumah itu
sulit dipahami kadang kan ada yang
suli ada yang tidak.

(kutipan ~ wawancara
narasumber 2)

Dalam kutipan wawancara tersebut,
narasumber 2 mengungkapkan bahwa ia jarang
belajar Bahasa Indonesia di rumah karena
mengalami kesulitan dalam memahami materi.
Menurutnya, belajar secara mandiri di rumah
terasa  sufEfJ) karena ada bagian-bagian dari
pelajaran yang mudah dipahami dan ada pula
yang sulit. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
kesulitan materi serta kurangnya bimbingan saat
belajar sendiri menjadi kendala utama bagi
narasumber dalam  mempelajari  Bahasa
Indonesia secara mandiri.

peneliti  dan

Di sisi lain, faktor ekstriksik juga
memainkan peran penting dalam m@ivasi
belajar siswa. Motivasi Ekstriksik ialah motif-
motif yang aktif berguna karena adanya
dorongan dari luar (Sardiman 2019). Faﬂ ini
juga meliputi dukungan dari orang tua. Karena
dukungan dari orang tua itu sangat berarti untuk
peserta didik dalam menyemangati diri supaya
makin semangat untuk belajar dan tidak
bermalas-malasan belajar mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Perlu diterangkan jika faktor
ekstriksik ini sangatlah penting supaya peserta
didik punya usaha untuk
Peneliti : Bagaimana peran orang tua dalam

mendukung Anda belajar Bahasa
Indonesia?

Narasumber 2 : kurang, cuman ya kita harus
memperlihatkan ke orang tua jika
kita bisa.

(kutipan ~ wawancara
narasumber 2)

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut,
terlihat bahwa peran orang tua dalam
mendukung narasumber 2 belajar Bahasa
Indonesia masih tergolong minim. Narasumber
menyampaikan bahwa dukungan yang diberikan
kurang, namun tetap menunjukkan semangat
dan  inisiatif pribadi dengan  berusaha
membuktikan kepada orang tua bahwa dirinya
mampu. Hal ini mencerminkan pentingnya
motivasi internal dalam proses belajar, terutama

peneliti  dan

ketika dukungan eksternal, seperti dari orang
tua, belum optimal.

2.3 Strategi yang Digunakan Siswa dalam

Meningkatkan Motivasi

Untuk meningkatkan motivasi belajar
Bahasa Indonesia, beberapa langkah strategis
dapat diterapkan. Guru juga dapat memberikan
penghargaan dan umpan balik positif untuk
mengapresiasi uffa siswa, schingga mercka
lebih termotivasi untuk belajar dengan baik.

Selain metode pembelajaran, menciptakan
lingkungan  belajar  yang @@man dan
mendukung juga sangat penting. Interaksi yang
baik antara guru dan siswa dapat @mbuat
suasana kelas menjadi lebih kondusif. Selain itu,
peran orang tua dan sckolah juga sangat
berpengaruh  dalam membangun motivasi
belajar siswa. Dukungan moral dan akademik
dari keluarga serta lingkungan sekolah yang
positif akan nffEibantu siswa lebih percaya diri
dan semangat dalam belajar Bahasa Indonesia.

Motivasi belajar Bahasa Indonesia pada
peserta didFJSMA Negeri 1 Bangsri cukup
bervariasi, dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal dan eksternal. mlgan menerapkan
strategi pembelajaran yang inovatif dan
menciptakan  lingkundf§)  belajar  yang
mendukung, diharapkan motivasi siswa dalam
belajar Bahasa Indonesia dapat meningkat
secara signifikan.

Menurut Hoerudin (2022), Jika seorang
guru memandang bahwa mengajar adalah upaya
untuk membantu peserta mencapai keberhasilan
dalam belajar, maka guru akan berusaha
menumbuhkan motivasi belajar pada peserta
didik. Ngflalui metode peserta didik diberikan
suatu  materi pembelajaran dan  patokan
bagaimana materi tersebut dapat diwujudkan
sebagai jawaban atas pertanyaan yang diberikan
oleh guru (Sari et al., 2022). Namun, jika guru
menganggap meﬁiar sekadar menyampaikan
materi pelajaran, maka tidak akan ada dorongan
yang kuat untuk membangkitkan semangat
belajar peserta didik.

Peneliti : Strategifffhu metode apa yang Anda
gunakan untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa di kelas?

Narasumber | : ** E kalok ee yang saya gunakan
di kelas lebih banyak ini, jadi karena
saya melihat eee ini ya tingkat
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membaca siswa sekarang menurun jadi
memang saya minta mereka untuk
membaca terlebih dahulu jadi saya
lebih ke sebenernya banyak metode-
metode pembelajaran yang banyak
model-model ya tapi, melihat hal itu
saya agak  kebelakang  sedikit
tradisional ~ jadi  saya  berusaha
meningkatkan eee tingkat literasinya
terlebih  dahulu dengan cara ya
mencatat karena dengan mencatat itu
dia menulis dan dia membaca dia
membaca kemudian selain membaca
dia juga berbicara yak an mencatat itu
akhirnya banyak kegiatan yang
dilakukan itu maksudnya keahlian
yang dilakukan itu berfikir, terus
memahami, menulis lhaitu  salah
satunya seperti itu jadi eee ta suruh
mencatat terlebih dahulu kemudian
membaca  kemudian tak  suruh
menjelaskan lha setelah itu
menggunakan Teknik diskusi jadi ee
saya kelompokkan anak-anak yang
sekiranya sudah faham nah saya
baurkan dengan anak-anak yang
kurang, jadi eee apa ya mengajak antar
teman giitu lo tear teaching antar teman
gitu lebih seringnya seperti itu, strategi

dan metode yang saya gunakan.
(kutipan ~ wawancara  peneliti  dan
narasumber 1) 43
Dalam wawancara dengan narasumber 1,
strategi yang digunakan untuk meningkatkan
motivasi  belajar  siswa  berfokus  pada
pendekatan literasi dan pembelajaran kooperatif.
Narasumber menyadari bahwa minat membaca
siswa cenderung menurun, sehingga ia
mengadopsi metode yang lebih tradisional
dengan mendorong siswa untuk mencatat dan
membaca terlebih dahulu. Melalui kegiatan
mencatat, siswa tidak hanya menulis, tetapi juga
membaca, berpikir, memahami, dan kemudian
menjelaskan kembali materi yang telah mereka
pelajari. Selain itu, narasumber menerapkan
teknik diskusi kelompok dengan
menggabungkan siswa yang telah memahami
materi  dengan  yang masih  kesulitan,
menciptakan situasi peer teaching yang
memungkinkan siswa belajar dari satu sama
lain. Strategi ini dinilai efektif dalam

mengaktifkan peran siswa dan mendorong
keterlibatan mereka secara lebih menyeluruh
dalam proses pembelajaran.

Peneliti : Apa saran atau harapan Anda agar
pembelajaran  Bahasa  Indonesia
menjadi lebih menarik  dan
menyenangkan?

Narasumber 2 : Tergantung orang lain dan diri
sendiri, menurut saya harus lebih
sadar dari semangat dari diri sendiri

(kutipan ~ wawancara  peneliti  dan
narasumber 2)

Berdasarkan kutipan wawancara dengan
Narasumber 2, dapat disimpulkan bahwa kunci
agar pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi
lebih menarik dan menyenangkan terletak pada
kesadaran dan semangat dari dalam diri setiap
individu. Narasumber menekankan pentingnya
motivasi internal, yaitu dorongan dari diri
sendiri untuk belajar, namun juga menyadari
bahwa faktor eksternal seperti dukungan dari
orang lain [ka memiliki peran. Artinya,
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan
tidak  hanya bergantung pada metode
pengajarafE)tetapi juga pada kesiapan dan
kemauan siswa untuk terlibat secara aktif dan
bersemangat dalam proses belajar.

Implikasi dari pembahasan mengenai
motivasi belajar Bahasa Indonesia di SMA
Negeri 1 Bangsri menunjukkan bahwa
rendahnya motivasi siswa tidak hanya
dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap
pentingnya mata pelajaran, tetapi juga oleh
strategi pembelajaran yang digunakan guru serta
lingkungan belajar yang terbentuk di rumah dan
sekolah. Siswa cenderung mengabaikan
pelajaran Bahasa Indonesia karena merasa sudah
menguasainya secara alami sebagai penutur asli,
sehingga tidak menyadari nilai akademik dan
fungsional dari mata pelajaran tersebut.
Rendahnya dukungan orang tua, kesulitan
memahami materi secara mandiri, serta metode
pembelajaran yang moncm turut memperkuat
ketidakantusiasan siswa. Oleh karena itu, guru
dituntut untuk menciptakan pendekatan yang
lebih kontekstual dan interaktif, misalnya
melalui diskusi kelompok dan strategi literasi
aktif, agar siswa merasa lebih terlibat dan
tertarik.
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Di sisi lain, motivasi intrinsik siswa
menjadi elemen yang sangat penting dalam
mendorong keberhasilan belajar. Ketika siswa

menyadari manfaat jangka panjang dari
mempelajari Bahasa Indonesia—seperti
peningkatan  kemampuan  berpikir  kritis,

keterampilan berbahasa, serta peluang karier di
bidang  kebahasaan—mereka akan lebih
terdorong untuk belajar secara aktif. Hal ini

4. KESIMPULAN

Motivasi belajar Bahasa Indonesia di
SMA Negeri 1 Bangsri tergolong bervariasi,
dengan sebagian besar siswa menunjukkan
motivasi rendah karena menganggap Bahasa
Indonesia kurang penting dibanding mata
pelajaran lain. Faktor-faktor yang memengaruhi
termasuk minat, kemampuan, kepercayaan diri,
dukungan orang tua, serta suasana belajar. Siswa
merasa kesulitan belajar mandiri di rumah karena
materi sulit dan kurangnya bimbingan. Strategi
guru  seperti  pendekatan literasi, diskusi
kelompok, dan metode tradisional cukup
membantu. Namun, peningkatan motivasi sangat
bergantung pada kesadaran dan semangat dari
dalam diri siswa serta dukungan lingkungan yang
mendukung proses belajar.
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